BAB |1
PEMBERITAAN INSIDEN MONASDI MAJALAH TEMPO

DAN MAJALAH SABILI

3.1. Profil Majalah Tempo dan Sabili
3.1.1. Profil Majalah Tempo

Tempo (2008:3) Majalah Tempo lahir dan hidup cheadua fase
yang berbeda, pertama lahir pada tanggal 6 Marét.1PRada fase ini
Tempo hanya hidup bersama Orde Baru dan SuhamgaRenan pada
masa Orde Baru sedikit banyak mewarnai piliharkaili berita, cara
menulis, walaupun tidak pernah mengubah sikap mglitoFase ini
berakhir pada tanggal 21 Juni 1994, ketika pensrant Soeharto
memberangus majalah ini.

Kelahiran kedua terjadi pada tanggal 6 Oktober 19@&po terbit
kembali pada zaman yang sudah berubah. Politikrbldg milik satu
orang. Pers sudah jauh lebih bebas, tidak perlo lagi untuk
menerbitkan media. Media massa tidak lagi dibelanggn bebas
melakukan kritik tajam terhadap jalannya pemeriatatMenulis dengan
berani dan tajam tetap menjalademark majalah ini. Yang banyak
menentukan isi majalah Tempo adalah enam kompantehdalamnya.
Komparteman yang dipimpin redaktur pelaksana iturtugas
mengkoordinir sejumlah rubrik. Salah satu dari lkeeerkompartemen

yang paling sibuk adalah kompartemen Nasional. Hiasgtiap minggu,
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kompartemen yang saat ini dipimpin Arif Zulkifli iinrmenyiapkan
Laporan Utama. Meskipun Tempo telah tidur selamiaeftapa tahun
akibat pembredelan, namun banyak juga karyawan galhupya tercerai
berai bergabung kembali. Ada dua hal yang menjaitli perhatian
majalahTempoyaitu dari sisi visual dan jurnalisme. Segi peranlipada
majalahTempomenghadirkan karakter yang khas pada setiap ulggaann
Sedangkan dari sisi visual menjadikaandsetterbagi perkembangan
visualisasi media.

Tempo (2008:10) mencatat sejarah atau momentunngestélam
perjalanannya. Tanggal 6 Maret 1971 adalah tanggglah ini terbit
untuk pertama kalinya. Tanggal 31 Maret 1979 dip&icetakan Tempo,
Temprint berdiri. Tanggal 10 April 1982, Tempo dilag terbit satu
bulan dikarenakan pemberitaannya yang mengkritikilfean Umum
(PEMILU). Pada tahun 1985 Kantor Tempo pindah Kawasan Proyek
Senen ke Kuningan dan Tempo mendirikan Pusat Darta Ahalisa
Tempo untuk membantu riset liputan berita dan foto.

Tanggal 21 Juni 1994, Tempo kembali dibredel, easdajalah
Detik dan Editor lantaran pemberitaan soal pembekapal-kapal
perang eks Jerman Timur. Tanggal 6 Maret 1996 bekatawan
Tempo menerbitkan Tempo Interaktif lantaran Surain |Usaha
Penerbitan Majalah Tempo tak kunjung terbit. Tahgg@aOktober 1998
Majala Tempo terbit kembali. Goenawan Mohamad glitirkembali

menjadi pemimpin redaksi. Setahun kemudian, padanbduli 1999
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Goenawan Mohamad pensiun dan posisi Pemimpin Redakspo
digantikan oleh Bambang Harymurti.

Tanggal 7 Mei 2000 Majalah Tempo terbit denfidhcolour pada
setiap halamannya. Tanggal 12 September 2000 Tengerbitkan
edisi berbahasa Inggris. Pada bulan yang sama Temepabeli saham
Temprint yang semula dimiliki PT Grafiti Pers. Taal 2 April 2001
Tempo menerbitkarKoran Tempo Dua bulan sebelumnya Tempo
mendirikan pusat pemberitadiempo News room

Tanggal 1 Mei 2002, Torig Hadad, Redaktur Eksékudtjalah
Tempo diangkat menjadi Wakil Pemimpin Redaksi M#jalempo dan
Pemimpin Redaksi Koran Tempo menggantikan Bambaagyrhurti.
Tanggal 8 Maret 2003 kantor Tempo digeruduk oramgrg yang marah
terhadap pemberitaan Tempo edisi 3-9 Maret 2008 yemjudul “Ada
Tomy Di ‘Tenabang’?”.

Tanggal 5 Juni 2003, Tomy Winata memasukkan empgatgn
perdata terhadap Tempo terkait dengan berita “Adamyl di
‘Tenabang'?”. Yang digugat adalah Goenawan Mohamdadan Tempo
serta Ahmad Taufik, salah seorang wartawan Temada Pulan April
2004 Pengadilan Tinggi Jakarta menguatkan vonig satun bagi
bambang Harymurti dalam kasus pencemaran namd beily Winata.

Pada bulan Juli 2004, Bambang Harymurti, Ahmad ikadéan
Iskandar Ali dituntut dua tahun penjara dalam kgseiscemaran nama

baik Tomy Winata. Tanggal 16 September 2004, PelagadNegeri
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Jakarta Pusat menyatakan Ahmad Taufik dan IskaAtiarebas dari
hukuman, sementara Bambang Harymurti divonis salwrt penjara
dalam kasus pencemaran nama baik Tomy Winata.

Tanggal 10 Oktober 2004Missouri School of Jurnalism
menganugrahkan medali kehormatan untuk majalah ®erafas
pengabdian di bidang jurnalistik. Sekolah ini berdada tahun 1908 di
Columbia, Missouri, Amerika Serikat, dan menjadkaah jurnalistik
tertua di dunia.

Sejak pertama kali terbit kembali satu dasawataasijurnalisme
Tempo adalah jurnalisme investigasi dengan mergm@jikformasi yang
bisa menjadi referensi sejarah, dengawito“ lebih dalam, lebih baru,
lebih penting” Tempo menyajikan kabar dibalik wartdengan
mengintip dan membongkar apa yang selama ini disagikan dari
mata publik. Sebagai majalah yang berideologi madi®, Tempo
menyajikan porsi dalam jumlah besar terhadap korydisg berkaitan
dengan pemerintahan (Tempo, 2008: 48).

Sejumlah laporan investigasi Tempo memang menugatgn
hukum. Tanggal 15 Januari 2008, Sukanto Tanoto,ligeperusahaan
Asian Agri menggugat Tempo karena merasa dirugikiemgan
pemberitaan dugaan penggelapan pajak perusahaknymail

Tempo (2008:54-56) mencatat beberapa edisi yangkaenggap
istimewa. Edisi 11-17 Agustus 2008 dengan juduld&aRepublik Yang

Terlupakan, edisi ini Tempo mengangkat tokoh Tarlakka Edisi ini
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terdiri dari 280 halaman dan tercatat yang paleigat dalam sejarah
Tempo.

Tempo edisi 4-10 Februari 2008 dengan judul SetBl@hPerqgi
tercatat sebagai edisi paling heboh karena padaldamajalah Tempo
edisi ini memuat gambar yang terinspirasi lukisaonardo da Vinci:
Perjamuan TerakhilYesus Kristus. Para perwakilan Kristen menyatakan
keberatan dengan pemuatan gambar yang menurutkansekral.
Gambar tersebut dimuat Tempo beberapa hari setelafatnya
Soeharto. Komposisi gambderjamuan Terakhir Tempo memuat
Soeharto tampak dikelilingi oleh enam orang anakniak hanya
membuat heboh dan kontroversi, tempo edisi khuspsh&to juga
termasuk edisi yang paling laris dalam sepuluh riaiewakhir. Banyak
pembaca yang penasaran, terutama setelah munculrokensi
“perjamuan” dan selang sehari setelah beredamuaesdisi ini laku
terjual.

Tempo edisi 3-9 Maret 2003 berjudul Raksasa Lippenyérah
tercatat sebagai edisi yang paling banyak menugatgn. Satu tulisan
berbuah delapan gugatan. Inilah fenomena artikehjo& Ada Tomy di
Tenabang?enam tahun silam. Kisah yang mengutip kesaksiambsr
anonim itu membuat Tempo beberapa kali berurusagatePengadilan
Negeri Jakarta Pusat. Gugatan pidana dan perdat@raa lain

dilayangkan ke Pemimpin Redaksi Tempo Bambang Harynpenulis
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artikel Ahmad Taufik, penyunting Iskandar Ali, daedaktur senior
Goenawan Mohamad.

Tempo edisi 12-18 Maret 2007 berjudul Itung-ltundgisnis Pak
Menteri dan edisi 19-25 Maret 2007 berjudul Hamidantid adalah
satu cerita dalam dua edisi, Menteri Sekretaris akegyusril Ihza
Mahendra dan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusamid
Awaludin, dua menteri terpental dari kabinet SusiBambang
Yudhoyono, setelah kurang dari dua bulan Tempo orangskandal
yang melilit dua menteri tersebut. Dua edisi teusdiercatat sebagai
edisi yang memiliki dampak paling kuat dalam sdjarampo.

Majalah ini juga mencatat edisi yang berbeda dereghsi—edisi
sebelumnya. Edisi Hobinomik: Dari Hobi Menjadi Duyiing terbit
tanggal 16-22 Oktober 2006 dan Bukan PerempuanaBadssi 18-24
Desember 2006 tercatat sebagai edisi yang palirngeta dari Tempo
Edisi lainnya. Dalam edisi tersebut Tempo seakard&i dunia politik,
ekonomi, dan keruwetan pemberantasan korupsi dark likuknya
dunia pemerintahan. Hobinomik adalah cerita tensa@iagian remaja di
negeri ini yang kreatif, ekspresif, berjiwa merdekampil beda dan
berani menerobos pakem konvensional. Mereka ingaraiin dunia
dengan semangat independen. Dengan pilihan terseiereka
menciptakan tambang uang yang tak terfikirkan pletdahulunya, juga
oleh para petinggi negeri ini. Edisi Bukan Perenmp@asa memuat

profil para perempuan pilihan, antara lain komangesukan misi
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perdamaian, pelatih sepak bola, peterjun payungerf@e tambang
minyak lepas pantai hingga cerita perempuan peragdak dan kuli
panggul.

3.1.2. Profil Majalah Sabili

Pada awal dekade 1980-an, perkembangan Islam dindsdh
ditandai oleh munculnya fenomena meningkatnya sgatarligiusitas
umat yang sering dikenal sebagai lahirnya kebiganghislam (slamic
Revivalisn.

Kebangkitan Islam ini ditandai oleh munculnya garakslam baru
yang memiliki basis ideologi, pemikiran, dan satgerakan yang
berbeda dengan gerakan atau ormas-ormas Islam y&lgh ada
sebelumnya, seperti NU, Muhammadiyah, PERSISrsAdad, Jamaat
Khair dan sebagainya.

Adanya ketegangan-ketegangan politik antara nedgmgan umat
Islam yang merasa khawatir dengan kebijakan-kedjagemerintah
ternyata telah mendorong intensifikasi rasa idastikeagamaan di
sebagian kalangan umat Islam. Menguatnya rasait@erkeagamaan
umat tersebut merupakan pembuka jalan bagi masukeyaangat
kebangkitan Islam yang saat itu sedang berkembafgmr Tengah.
Munculnya semangat kebangkitan Islam di Indoneseupakan sebuah
blessing in disguiséanugerah terselubung) dari kondisi umat Islangyan

sedang terpuruk akibat kebijakan Orde Baru saat itu
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Salah satu bentuk strategi dakwah yang coba dikaarjaleh para
aktivis dari gerakan Tarbiyah dalam menyebarkanridderevivalisnya
adalah dengan membangun sebuah media massa Islaka pada
pertengahan tahun 1980 -an, lahir majalah barukbesn setengah
folio yang dinamai SABILI, yang dalam bahasa Aradsti ‘jalanku’.
Majalah ini secara gotong-royong dibangun oleh pdvis Muslim
yang tergabung dalam Kelompok Telaah dan Amaliddmmis(KTAI).
Edisi perdana Sabili antara lain dikerjakan olehaliorang, yaitu KH.
Rahmat Abdullah (dengan nama samaran Abu Fidakis@emimpin
redaksi merangkap pemimpin umum dan penanggung bjawa
Muhammad Zainal Muttagin (nama samaranya Muhamrahdql atau
Abu Rodli) dan Ade Erlangga Masdiana sebagai devwedaksi.
Arifinto (Arifin Toat) sebagai penanggung jawab tdlsutor, serta
Ahmad Fery Firman (Atwal Arifin) yang mengerjakammges setting dan
lay out (www.scribd.com/mediarevivalisasi/sabilidagpardini).

Sebelum majalah Sabili ini muncul, di Indonesiaahebanyak
majalah-majalah Islam lain yang sudah berkembangjade media
besar dan dikenal luas oleh umat. Majalah-majadtm tersebut antara
lain adalah: Panji Masyarakat, Suara MuhammadiyRdinggilan
Adzan, Kiblat, Media Dakwah (DDII), Suara Masjid D), Suara
Hidayatullah, Ar-Risalah (PERSIS Bandung), Al-Muoslin (PERSIS
Bangil), Amanah, Harmonis, Adil (Surabaya), $Sif2arussalam

(Aceh), Al-Chairaat (Palu), dan Ulumul Qur'an. Migpun sama-sama
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berlabel majalah Islam, tetapi antara masing-masigalah Islam
tersebut memiliki jenis dan corak khas pemberitasaria kelompok
pembaca yang saling berbeda.

Semua majalah Islam ini adalah media resmi yang ihkénzin
terbit yang dikeluarkan langsung oleh Departefenerangan, baik
SIT (Surat Izin Terbit), SIUPP (Surat Izin UaaRenerbitan Pers),
maupun STT (Surat Tanda Terbit). Namun berbeda@atemajalah-
majalah tersebut, Sabili adalah majalah Islam y&migit ilegal tanpa
dilengkapi oleh izin resmi apapun dari pemerintAkibatnya, Sabili
harus bergerak sembunyi-sembunyi seperti sebuafeadan bawah
tanah dan para pengelolanya terpaksa harus menmataa-nama
samaran agar identitas aslinya tidak diketahui ifubl
(http://www.scribd.com/mediarevivalisasi/sabili/agupardini).

Salah satu alasan diterbitkannya majalah Sabgiganemiliki izin
resmi, baik SIUPP maupun STT, adalah karena biaygmayng sangat
mahal dan persyaratannya yang sulit. Walaupunttebpa izin resmi,
namun Sabili dapat bertahan selama lima tahun demgengalami
peningkatan oplah yang sangat signifikan. Perkegdrartiras Sabili
sejak tahun 1988 dimulai dari oplah sebesar 26@8@mplar, kemudian
secara berturut-turut 2500 eksemplar, 3000 eksen@l®0 eksemplar
(di tahun 1990), 11000 eksemplar, sampai mencapgkaa 17.000
eksemplar di tahun 1991. Dengan dilaksanakan pmogeorganisasi

pada tahun 1991, Sabili memulai oplah barunya derageka 25.000
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eksemplar setelah mendapatkan modal yang cukup.u#iam secara
berangsur-angsur oplah terus bertambah menjadi0@0eksemplar,
35.000 eksemplar, lalu 45.000 eksemplar, dan pataanuari 1993,
Sabili mencapai angka tertinggi sebesar 60.000 nabise

(http://www.pantau.or.id/txt/ 15/06.html).

Bagi majalah Sabili yang merupakan media kecil dagal,
tingkat oplah mencapai angka 60.000 adalah juméalyysangat besar,
bahkan terbilang fantastis, sebab bagi majalahlatajain yang terbit
resmi, tidaklah mudah untuk mencapai angka tilsesar 60.000
(Robert W. Hefner, 2005:390). Pada tahun 1998 lataj&abili telah
resmi memiliki SIUPP: No. 400/SK/MENPEN/SIUPP/199&¢ngan
keluarnya SIUPP tersebut Sabili tidak lagi bisablig illegal.

Dalam kerangka dakwah di era globalisasi modermns pelam
menjadi suatu medium gagasan yang sangat efektikumenyebarkan
nilai-nilai ajaran Islam secara meluas ke seluruhatu manusia,
khususnya untuk kalangan umat Islam sendiri. Séaipers Islam juga
harus memainkan perannya sebagai media perlawaedmdap
propaganda-propaganda media Barat yang seringieadyudutkan citra
kaum muslimin. Sabili menyatakan diri sebagai nadjaberideologi
Islam, terkait dengan pemahaman terhadap urgemsi Iplam dalam
konteks zaman informasi global, ada dua agendaingenting ingin
dicapai sejak awal mula diterbitkannya Majalah BaPertama, Sabili

ingin memerankan diri sebagai sarana nasyrul fikedHslamiyah
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(penyebaran pemikiran-pemikiran Islam), yakni méxykiaskan nilai-
nilai dan pemikiran yang Islami dalam pelbagai hglakehidupan.
Sehingga diharapkan Sabili dapat membentengi untaat serangan
pemikiran-pemikiran asing yang negatif. Kedua, bdd@rupaya serius
untuk bisa menampilkan diri sebagai media cetaknisyang bercitra
cerdas, bermutu dan profesional. Cerdas, dalansafréin-sajian Sabili
usahakan senantiasa selaras dengan wawasan iBg@ahutu, dengan
pengertian apa yang disajikan Sabili cocok dengapirasi dan
kebutuhan ummat, serta sesuai dengan aspek jtithaedangkan
yang dimaksud  dengan profesional adalah  kemampuan
menyelenggarakan pola manajemen yang berwawasalulipivitas,

efektivitas dan efisiensi (SABILI, No. 9/ Th. IV dadil Akhir 1412 H).

3.2. Majalah Sabili dan dakwah Islam

Sabili memiliki kekhasan, baik dari muatan pemlbarit yang
diangkat, maupun dari konstruksi gagasan yang lkerdilanamkan
kepada khalayak pembacanya. Dalam membingkai barlp@gs muatan
pemberitaan, berbeda dengan majalah-majalah Islamddnesia yang
lain, baik dalam frame tematik maupun frame pekiddbjek peristiwa),
fokus yang selalu menjadi pokok pembahasan Sabtidiaa mengenai
revitalisasi Islam dalam konteks pergerakan da'ladrakah da'wah).
Dari jenis informasi yang disampaikan, Sabili tidbkrimbang dalam

membagi muatan informasi yang berbingkai tematitorik atau artikel)
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dengan informasi yang berbentuk berita. Muatanrmési Sabili terlalu
banyak berisi aspek opini seperti tulisan darikattidan makalah yang
berframe tematik ketimbang aspek pemberitaan apatah di lapangan
dengan berbingkai episodik yang jumlahnya terlainirm Padahal, salah
satu ukuran media massa yang baik menurut pringigip jurnalistik
adalah sejauh mana suatu penerbitan pers mampumbesesumber
berita di lapangan dan kemudian segera melaporkeara akurat (http//
www. scribd. Com / mediarevivalisasi / sabili / agypardini).
3.3. Pemberitaan Insiden Monasdi Majalah Tempo dan Sabili
3.2.1. Pemberitaan Insiden Monas di Majalah Tempo
Insiden penyerangan oleh sekelompok orang beratribu
Front Pembela Islam (FPI) terhadap anggota Ali&ebangsaan
untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan (AKKBB) d
kawasan Monas tanggal satu Juni 2008 mengakibgikérhan
orang terluka, atas insiden itu majalah Tempo édisb Juni 2008
memberitakan lima berita terkait insiden Monasubirik laporan
utamanya. Kelima judul tersebut adalah Cedera di Piancasila,
Siang Jahanam di Silang Monas, Dari Labirin Gangn@g
Berkibar di Kampung Utan, dan Robohnya Patung N&waikut
adalah dari berita-berita tersebut:
Cedera di Hari Pancasila
Pada berita ini Tempo mengupas rapat petinggi

pemerintahan bidang politik dan keamanan untuk naérab sikap
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brutal Laskar Pembela Islam. Para petinggi iturani@n Menteri

Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan Widodo Ailitjipto,

Panglima TNI Jenderal Djoko Sutanto, juga Kepalddda

Intelijen Negara, Syamsir Siregar. Tempo juga rhigndrama

penangkapan beberapa anggota FPI beserta ketuaegangkan
Panglima Komando Laskar Islam, Munarman menjadiofour
Kemudian Tempo mengkritik pemerintah yang cendehargikap

lunak terhadap FPI. Lunaknya pemerintah itu didinkarena ada
kekuatan lain di belakang FPI. Menanggapi hal Katua FPI,

Habib Rizieq Shihab membantah kedekatannya dengamkh

jenderal.

Siang Jahanam di Silang Monas
+ “Mas, mohon dipertimbangkan untuk memindahkael a
akbar ke luar Monas.”
- “Kami rapatkan dulu, pak. Ada apa?”
+ “Akan ada demonstrasi Hizbut Tahrir di dekatrids, di
Istana.”
- “Setahu saya, aksi Hizbut Tahrir biasanya dami@reka
melibatkan perempuan dan anak-anak.”
+ “Tapi saya khawatir ada bentrok.”
- “Isu yang kami bawa berbeda, pak. Ini dalamgkan

peringatan Pancasila, tidak soal Ahmadiyah
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Percakapan antara Koordinator Aksi Aliansi Kebaags
untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan, Tri Agus
Siswowiharjo dan Sudiran, perwira Kepolisian Daekégtro Jaya
bagian perizinan, mengawali tulisan Tempo. Mendrit Agus,
memang polisi telah beberapa kali mendesak AKKBRukin
menunda atau pindah lokasi aksi, pihak kepolis@daktmenyebut
FPI atau Laskar Islam yang telah duluan meminta @i silang
Monas, tetapi polisi menyebut Hizbut Tahrir. Selarengupas
berita perizinan pihak AKKBB, Tempo juga memberaak

perizinan tempat oleh pihak Hizbut Tahrir.

Dari Labirin Gang Sempit
Pada lead berita ini, Tempo menuliskan:

“Membela Islam dengan menyerbu pelbagai tempat iataks
Ada yang menyebut Front Pembela Islam sebagaiichel Al-
Qaidah”.

Rizeq menampik tuduhan itu, dia balik menuding grgang
menuduh FPI bagian dari Al-Qaidah adalah orang ymargekutu
dengan Amerika, Inggris dan musuh Islam lainnyalaiSe
mengupas profil FPI, pada berita ini Tempo juga m&nsekilas

beberapa kantor cabang FPI..
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Berkibar di Kampung Utan

Isi dari judul diatas Tempo mengangkat profil pelicin
Mohammad Rizieq bin Hussein Shihab atau Habib Bjzketua
FPI. Nama Rizieq mulai berkibar setelah deklaFasnt Pembela
Islam di tengah tabligh akbar di Pesantren Al- Bamnpung Utan,
Ciputat, Jakarta Selatan pada tanggal 17 Agust®8.19

Robohnya Patung Nona

Berita yang disajikan wartawan pada berita ini ngas&an
bahwa FPI berulang kali melakukan tindakan anarkisreka
menyerang tempat hiburan serta kelompok keamanamy ya
dianggapnyleneh Beberapa tindakan anarkis yang dilakukan oleh
massa FPI antara lain melakukan perusakan terhgdapg Trevi,
lambang panen raya di Versailes, Prancis yang emtjak di
pintu masuk perumahaslite Kampoeng Paradise, Pekalongan,
Jawa Tengah. Patung Trevi, perempuan muda yang ntege
keranjang buah tersebut mereka kira adalah patwmgld3 Maria.
Mereka juga mengira ada kristenisasi di perumatan i

3.2.2. Pemberitaan Insiden Monas di Majalah Sabili

Setelah terjadinya Insiden Monas, kecaman terh&daut
Pembela Islam (FPI) mulai mengalir. Sabili menilaahwa
kecaman terhadap FPI tersebut karena media masdaatilil dan
berimbang dalam pemberitaanya, dengan menghakiimbFiral”

sehingga publik banyak yang mengecam atas tindakarg
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dilakukan oleh FPI. Sabili edisi No 25 th XV 26nJw2008
memuat 11 judul berita terkait insiden di atas.

Membela Sang Pembela
Pada lead berita ini, Sabili menuliskan:

“Insiden Monas mengantarkan kasus Ahmadiyah pada
babak baru. Campur tangan asing tercium beradalitli feristiva
yang menyudutkan Front Pembela Islam”.

Isi dalam judul ini wartawan Sabili menegaskan bahw
media turut memperkeruh suasana. Terlebih medeviselyang
seolah-olah telah melakukan provokasi dan pemla@riyang tidak
seimbang sehingga FPI terpojokkan. Kritik pedas jdigayangkan
kepada Koran Tempo karena menampilkan foto Munarman
(Panglima Komando Laskar Islam) mencekik salah asepr
anggotanya namun dalam pemberitaanny@ran Tempo
menuliskan bahwa Munarman tengah mencekik salatarsgalari
massa AKKBB. Akibatnya citra negatif pun dilayangkan pada
FPI. Isu yang semula “Bubarkan Ahmadiyah” berubaénjadi
“Bubarkan FPI”. Sabili menduga ada campur tanganeda
Serikat dalam insiden ini. AKKBB disinyalir telahemerima uang
sebesar US$26 juta dari AS. Dugaan semakin memisesaliah
secara tiba-tiba Kedubes AS mengeluarkan siaras pang

mengutuk aksi kekerasan FPI.
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Umat Islam Sudah Sangat Sabar!

Isi dari judul ini adalah wawancara antara warta\Babili
dengan Ketua Forum Ulama Ummat Indonesia, KH At&ariv
Dai. Athian Ali menegaskan bahwa telah terjadi sgteandang
mengenai FPI. FPI bertindak karena persoalan Ahyahdyang
tidak jelas. Insiden Monas terjadi akibat pemehntaak tegas.
Kalau FPI ditindak tegas , sebaliknya AKKBB jugaskieditidak
tegas. FPI melakukan kekerasan di lapangan, teAd{BB
sendiri yang melakukan provokasi di lapangan. Jarggdahkan
FPI sebab pada dasarnya umat Islam pun akan sépeapabila
akidahnya diinjak-injak.

Kisah Selembar Iklan Profokatif

Pada lead berita ini, Sabili menuliskan:

“Sebuah iklan mengawali kisah insiden Monas. Nama
tokoh-tokoh besar dipajang dan bertanggung jawahraemoral.
Adakah konspirasi di belakang selembar iklan?”

Wartawan Sabili menuliskan tentang iklan AKKBB yang
bertajuk “Mari kita Pertahankan Indonesia Kita” tija koran
nasional (Media Indonesia, Koran Tempo, dan Rakjatdeka).
Ada nama beberapa tokoh terkenal yang diketik derfgaruf
kapital. Diantaranya Amien Rais, Syafi'i Ma’arifAbdurrahman
Wahid, Goenawan Mohamad, Azyumardi Azra dan laipnya

setidaknya ada 289 nama yang tertera dalam iktaelat. Selain
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berisi dukungan terhadap Ahmadiyah, iklan itu mewxgag pesan
provokatif, dan di baris akhir ikalan tersebut uést seruan untuk
menghadiri Apel Akbar pada 1 Juni 2008 pukul 131600 di
Lapangan Monas, Jakarta, yang bertepatan dengarKelahiran
Pancasila. Dalam berita ini Sabili juga menduga kolaspirasi
dengan pemasangan tersebut.

Kibarkan Bendera Nahyi Munkar
Pada lead berita ini, Sabili menuliskan:

"Nahyi munkamemiliki resiko yang lebih tinggi dari amar
ma’ruf. Mencegah kemungkaran lebih berat dari ammarruf.
Berbanggalah mereka yang mampu memerangi kemumgkara

Sabili menuliskan, akibat Insiden Monas itu, FPrusa
menerima resiko yang muncul karesraar ma’ruf nahyi munkar
Sabili menilai FPI sebagai wakil umat Islam yangateterhadap
sikap munafik dan ketidakjelasan akidah kebanyakaat Islam
Indonesia. Sabili kembali menegaskan bahwa akidiama&liyah
adalah jamaah Kkafir karena tidak mengakui Nabi NMuhad
sebagai nabi terakhir sehingga wajib memeranginya.

Bersama FPI Kita Bisa
Pada lead berita ini, Sabili menuliskan:
"Akibat Aparat memble, FPI bergerak. Bukannya terim

kasih malah ditangkapi”.
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Sabili menuliskan penyebab kelahiran FPI tidak karena
ketidak tegasan penegak hukum dalam memerangi lseataik.
FPI bergerak untuk pertama kali di ketapang, alesinynilai
mencengangkan karena berani melawan kacung-kaamglan.
Meski berani melawan kemaksiatan, FPI bukanlahrosgai yang
kebal hukum, buktinya tercatat telah beberapa kalk ketua
maupun anggota FPI harus berurusan dengan apaedin S
memerangi maksiat, FPI juga tanggap terhadap banetam.
Contohnya ketika bencana tsunami Aceh, gempa Jdgjapanjir
di Jakarta FPI mengerahkan anggotanya.

FPI dan Pengadilan Media

Isi dari judul ini Sabili mengkritik media massanga
langsung menyalahkan FPI, tanpa menggali akar salatzan,
mengapa massa FPI melakukan kekerasan pada mads§BBAK
Sabili menyayangkan media televisi yang menampilgambar
penyerangan massa FPI| kepada massa AKKBB secaukargr
ulang. Padahal, jika gambar sebelumnya diputarapaiKBB
salah tempat. Polisi memang mengeluarkan izin uitKKBB
akan tetapi tempatnya di Bundaran HI, bukan di Mona

“Tidak Ada Bantuan Sebesar 10 Milyar”

Judul di atas adalah bantahan Asfinawati, Jubir BRBK

terhadap isu bahwa AKKBB mendapat kucuran dana ilidrm

Sabili menuliskan, dalam masalah Ahmadiyah, Asfatawenilai
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fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No.11/MUNASVII/
MUI/15/2005 yang menyatakan bahwa Ahmadiyah adalaan
sesat di luar Islam dan harus dibubarkan. MenueutMy| adalah
sebuah organisasi yang punya kebebasan berpendapatn yang
keluar dari MUI tidak mengikat negara dan tidak &esavajiban
bagi negara untuk mengikutinya. Dalam kesempatan i
Asfinawati menegaskan insiden 1 Juni di Monas AKKB&kan
membela Ahmadiyah.
Media Memprovokasi Publik Berantas FPI

Isi dari judul ini adalah wawancara wartawan Satgingan
Sirikit Syah, Ketua Lembaga Konsumen Media. Sirikienilai
hampir semua media di Indonesia seragam mensikegiden
Monas. Media sudah keluar dari kontrolnya, meddaki lagi
berimbang dan tidak menggali akar permasalahanvigskipun
baru asumsi, Sirikit menduga ada kemungkinan agesatiting
dalam insiden ini untuk memojokkan FPI.

Tempo: Lalai, Ceroboh, atau Bodoh?

Sabili menuliskan pemuatan foto Munarwan yang tBnga
mencekik salah seorang anak buahnya oleh Koran @ eada
faktor kesengajaan. Sedangkan Sirikit menilai lwartawan
Tempo sekarang tidak sekaliber sebelum tahun I@dampilkan
foto yang dihasilkan tanpa menanyakan apa yangakemerjadi

adalah lalai, ceroboh, atau bodoh.
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Sangsi untuk Pendukung Ahmadiyah
Pada lead berita ini, Sabili menuliskan:
“Mesi SKB Tiga Menteri telah dikeluarkan pemerintah
umat Islam akan terus menuntut dibubarkannya Ahyaadi
Pada berita ini sabili menuliskan, menyikapi kehyar
SKB Tiga Menteri yang telah membekukan Ahmadiyamau
Islam menyatakan menerima, tetapi tidak puas. Kasefak awal,
umat Islam menginginkan agar Ahmadiyah dibubarkaalam
enam butir SKB Tiga Menteri tersebut tidak ada rbyiang
menyebut pembubaran Ahmadiyah.
Munarman Menepati Janiji
Pada berita ini Sabili menuliskan bahwa Munarwanmepati
janjinya menyerahkan diri ke Polda Metro Jaya, $€8/6/2008) atau
dua jam setelah Surat Keputusan Bersama (SKB) tiganteri
dikeluarkan. Tiga hari sebelumnya, Munarman menyakan
pernyataan resminya dan beredar di s\fas Tubelntinya, Munarman
berjanji akan menyerahkan diri jika pemerintah nedngrkan SKB

mengenai Ahmamdiyah.
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Tabd
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01

Pemberitaan Terhadap Insiden Monasdi Majalah Tempo Edisi 9-15 Juni

2008

No | Nama Rubrik Halaman Judul Berita
1. | Laporan Utama 28 sd 31 Cedera di Hari Pancasila
2. 32sd 34 | Siang Jahanam di Silang Monas
3. 36 sd 37 | Dari Labirin Gang Sempit
4. 38 Berkibar di Kampung Utan
5. 40 dan 42| Robohnya Patung Nona

Tabel: 2

Pemberitaan Terhadap Insiden Monasdi Majalah Sabili NO 25 TH XV 26

Juni 2008
no | Nama Rubrikl Halamar Judul
1. | Telaah Utama 20 sd 27 | Membela Sang Pembela
2. 27 Umat Islam Sudah Sangat Sabar
3. 28 sd 31| Kisah Selembar Iklan Profokatif
4, 32sd 35| Kibarkan Bendera Nahyi Munkar
5. 36 sd 38| Bersama FPI Kita Bisa
6. 39sd 41| FPIdan Pengadilan Media
7. 42 “Tidak Ada Bantuan Sebesar 10 Milyar”
8. | Wawancara 44-49 Media Memprovokasi Publik BesfiPI
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9. khusus 47 Tempo: Lalai, Ceroboh, atau Bodoh?

10.| Indonesia | 92 dan 93| Sangsi untuk Pendukung Ahmadiyah

11. Kita 94 Munarman Menepati Janiji

Dari kedua tabel di atas, persamaan antara majgdampo dan Sabili
adalah sama-sama melansir berita dalam jumlah leskaitan dengan Insiden
Monas tanggal 1 Juni 2008. Tempo menulis lima jumhilta pada rubrik laporan
utamanya dan Sabili menulis 11 judul berita padsekspa rubriknya, judul berita
dalam majalah tersebut adal@edera di Hari Pancasila, Siang Jahanam di
Silang Monas, Dari Labirin Gang Sempit, Berkibar dampung Utan, dan
Robohnya Patung Nongudul berita dalam Sabili adalaMembela Sang
Pembela, Umat Islam Sudah Sangat Sabar!, Kisahnfele Iklan Profokatif,
Kibarkan Bendera Nahyi Munkar, Bersama FPI KitaaBi&PIl dan Pengadilan
Media, “Tidak Ada Bantuan Sebesar 10 Milyar”, Mediéemprovokasi Publik
Berantas FPI, Tempo: Lalai, Ceroboh, atau Bodoh&nhdsi untuk Pendukung
Ahmadiyah danMunarman Menepati Janiji.

Meskipun sama-sama banyak memuat berita insidenaMoamun ada
perbedaan pemberitaan dari kedua majalah di aerbe@gaannya antara lain
adalah pada berita Tempo terfokus kepada penedakim terhadap pelaku
kekerasan dan sedikit memuat kronologis insidermarsgkan berita Sabili
terfokus pada “pembenaran” terhadap FPI, dan banyaknuat kronologis

terjadinya Insiden.
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Tempo menyatakan opini redaksi medianya melaluilj@griman Tanpa
Jadi Preman,dalam judul ini, Tempo memuji langkah polisi yafgrani
menangkap pimpinan FPI dan anak buahnya yang aerbksi penyerangan
terhadap massa AKKBB di lapangan Monas. Tempo miekéberanian polisi
tersebut adalah langkah bagus bagi penegakan hukempo meminta kepada
polisi agar menindak tegas para pelaku kekerasam kiompok yang
mengatasnamakan agama seperti FPI. Pembiaran skafjeraaparat selama ini
telah membuat lascar hidup seperti di negeri tamgaum. Pemerintah harus
bersikap tegas dalam berbagai hal, termasuk kelaatar yang bertindak atas
nama Islam. Negara Pancasila harus diatur befdgasdonstitusi dan hukum
positif. Negara juga harus menjamin kebebasan baragvarga negaranya, juga
memastikan agar pemeluk agama beriman tanpa jadiger. Untuk mendukung
opininya Tempo memuat opini yang dari orang luare#aksian, dalam rubrik
Surat Pembaca dan Kolom yang berjubhgiden Monas (1), Insiden Monas (2),
dan FPI dan Citra Kekerasan.

“Seorang yang dianggap teroris, di tempat laipdati mendapat julukan
pahlawan. Seorang yang disebut pelaku kekerasah, kglompok lain akan
disebut pembela kebenaran. Jangan lupa itu!”, danmiéh awal penulisan Judul
Jangan Diamsebagai opini redaksi Sabili. Dalam isinya Sabiknmgaskan
seorang Muslim yang membela agama dan menjaga halidasendiri, akan
disebut sebagai seorang tiran yang lalim dan pda pakerasan, anti-demokrasi,
anti-toleransi, anti-keragaman. Sikap redaksi ferkesiden Monas ditegaskan

pula dalam judulHitam-Putinh Herry Nurdi (Pemred Sabili) berharap tokoh
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semacam Goenawan Muhammad dan Adnan Buyung Nasyaiog memiliki
kedalaman argumentasi dan keluasamjah mau merubah pandangannya
mengenai persoalan insiden Monas yang menyangkigoglan Ahmadiyah,
karena menurut Herry dalam persoalan Ahmadiyah daada dua warna, hitam
dan putih. Warna hitam diartikan pembela Ahmadiyatayna putih diartikan
sebagai membela Islam. Tidak ada warna abu-abuogipguran hitam dan putih)
dalam hal ini karena sudah menyangkut persoalamahgilslam. Untuk
mendukung opininya, Sabili memuat opini dari luadaksi dan dimuat dalam
rubrik Rosail, SMS, Kolom, dan Silaturahim. Bebergudul opini tersebut adalah
FUIl Bandung: Meminta Keterlibatan OKI dan Dunialds, Ahmadiyah
Larangan Ibadah Haji, Berita Akurat Tragedi di Mad Juni 2008, Skenario
Menjebak FPI, Terima Kasih FPI, Gus Dur, dan KH.dGhRidwan: Ini Negara

Bukan-bukan.



